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Abstract The development of digital technology has significantly transformed consumption
patterns, particularly among adolescents. Easy internet access and the increasing use of
e-commerce platforms have shifted shopping behaviour from conventional systems to
digital-based transactions. This study aims to analyse the relationship between online
shopping activities and consumptive behaviour among adolescents. This research
employs a qualitative, descriptive method. The data were obtained from the scientific
literature, including journals, books, and other relevant sources, as well as research on
the frequency of e-commerce platform use and tendencies toward consumptive
behaviour. The study focuses on online shopping behaviour among adolescents and
students. Data collection was conducted through library research, including the review
of various relevant references. The data analysis technique used qualitative analysis
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show
that Shopee is the most frequently used e-commerce platform, with 42% of users,
including factors such as discounts and discount efficiency. The study also found that
consumption, by and through behaviours, influences decisions in the context of online
shopping, and that online shopping activities are strongly increasing consumption.
Therefore, improving financial literacy and responsible consumption awareness is
necessaty to ensutre propet use of digital technology.
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Perilakn Konsumtif Generasi Muda dalam Aktivitas Belanja Online ... (Hasanah and Hikmawati)

PENDAHULUAN

Seiring dengan majunya perkembangan zaman di era modern sekarang ini, banyak sekali
perubahan-perubahan yang dapat kita lihat dari segala aspek kehidupan manusia. Salah satu yang
sangat menonjol adalah perubahan di bidang informasi dan teknologi, yaitu internet. Internet saat
ini bukan hanya sebagai sarana komunikasi saja tetapi juga sebagai media untuk mencari informasi.
Adanya internet manusia dapat mengakses informasi dengan cepat dan mudah sehingga
mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Kemajuan teknologi telah mengubah
pola hidup masyarakat Indonesia. Hal ini bisa dilihat dengan banyaknya pengguna internet di
semua kalangan masyarakat, baik anak kecil hingga tua bisa mengakses internet dengan HP/ gadget
yang telah terhubung dengan internet. Teknologi telah menjadi topik yang menarik bagi individu
karena masyarakat dapat melakukan pembelian dengan mudah dan tidak perlu bertatap muka di
tempat, melainkan dapat dilakukan secara on/ine. Belanja online atau yang dikenal dengan online
shopping adalah kegiatan berbelanja yang dilakukan secara on/ine dan bisa dilakukan melalui situs
aplikasi atau website Selain itu, belanja online bisa dilakukan melalui situs, seperti Whatsapp, Facebook,
Instagram, Shopee, dan lainnya (Azizah and Aswad, 2022). Ketika melakukan kegiatan ini, pembeli
bisa melihat produk dari foto yang ada di toko on/ine. Belanja online telah menjadi kebiasaan bagi
masyarakat dan juga dianggap sebagai cara yang mudah untuk mengetahui kebutuhan pribadi.
Tidak hanya itu saja, tetapi masih banyak lagi kebutuhan-kebutuhan yang masih bisa dibeli dengan
online.

Banyaknya orang yang lebih memilih untuk belanja on/ine itu bukan hanya karena mudahnya
saja, melainkan promo yang dihadirkan oleh situs belanja on/ine yang banyak. Salah satu promo
yang paling banyak dicari adalah promo gratis ongkir dan diskon 50% yang baru-baru ini muncul
di berbagai e-commerce, seperti shopee. Inilah yang membuat masyarakat senang melakukan belanja
online dan menjadi lebih konsumtif karena begitu banyaknya media on/ine shop yang mempromosikan
barang dan jasa yang menarik dengan harga dan kualitas yang berancka ragam. Perilaku konsumtif
merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku secara berlebihan dalam membeli sesuatu
tanpa adanya pertimbangan dan lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Perilaku ini
melekat pada seseorang apabila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan atau kurang
diperlukan yang didasarkan oleh keinginannya sendiri. Perilaku konsumtif ini banyak terjadi di

kalangan generasi muda, terutama di kalangan pelajar (Hafsyah, 2020).
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Dampak seseorang yang memiliki kebiasaan konsumtif akan cenderung bersifat boros.
Pemborosan akan mengakibatkan kesehatan finansial yang menyebabkan daya beli berkurang secara
berkala, sedangkan tingkat kebutuhan akan bertambah seiringnya berjalannya waktu (Septiansari
and Handayani, 2021). Perilaku konsumtif ini juga akan menyebabkan adanya kecemburuan sosial
lantaran melihat gaya hidup yang dimiliki seseorang. Sehingga menimbulkan keinginan untuk
meniru dan membelinya. Seharusnya masyarakat bisa memperkaya kegiatan mereka dengan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian, serta kegiatan aktif yang berguna bagi
masyarakat dan negara di masa depan.

Sewaktu adanya masa pandemi covid-19, seluruh kegiatan dilaksanakan dari rumah, baik
bekerja, sekolah, beribadah bahkan belanja semua yang dikerjakan secara on/ine. Indonesia pada
waktu itu mengambil kebijakan sosia/ distancing atau menjaga jarak dengan orang lain hingga dengan
lockdown. Penyebab social distancing, konsumen beralih melakukan pembelian dengan on/ine. Apalagi
saat karantina mulai bermunculan, baik karantina mandiri maupun karantina massal, dimana
seseorang berusaha mengisi waktu luangnya dengan kegiatan baru di tempat karantina ini. Bahkan
pembelian makanan terpaksa hanya dikerjakan melalui de/zvery dengan ojek online. Adanya hal itu,
banyak generasi milineal yang menghambiskan waktunya untuk menonton televisi, membaca buku
hingga belanja on/ine. Hal ini mendorong masyarakat melakukan kegiatan belanja diluar kebiasaan.
Dengan kebiasaan imi, membuat perbuatan pemborosan ini mengarah pada perilaku konsumtif
yang banyak terjadi di berbagai kalangan anak muda. Setelah covid-19 belanja on/ine menjadi banyak
peminat, apalagi di kalangan anak muda. Hal ini terjadi karena di dukung dengan perubahan gaya
hidup, lingkungan sosial, konsep diri, motivasi dan kepribadian seseorang. Apalagi proses belanja
online bisa dilakukan dengan Cash On Delivery (COD), via bank, dan e-bank. Fenomena ini akan terus
mengalami peningkatan, karena tingginya minat konsumen terhadap berbelanja on/ine.

Dari pemaparan tersebut, terdapat dua rumusan masalah dalam artikel ini, yaitu pertama,
bagaimana konsep online shopping dan perilaku konsumtif remaja kekinian? Kedua, bagaimana
faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan konsumtif remaja kekinian dalam konteks on/ine
shopping? Penelitian tentang belanja online ini banyak dilakukan penelitian, di antaranya penelitian
Dela Septiansari dan Trisni Handayani dengan judul penelitiannya “Pengaruh Belanja On/ine
terthadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif, yang menjadikan angka sebagai tolak ukurnya. Hasil pada
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penelitian tersebut mengemukakan bahwa terdapat korelasi dan pengaruh signifikan antara belanja
online terhadap perilaku konsumtif yaitu sebesar 25,8%. Artinya bahwa belanja online berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa dalam menggunakan
aplikasi belanja online. Selain itu, perilaku konsumtif mahasiswa tidak dapat dihindari tanpa adanya
kesadaran untuk bersikap bijak dalam menggunakan aplikasi belanja online. Selanjutnya rata-rata
mahasiswa melakukan belanja online tanpa mempertimbangkan waktu dan kebutuhan.

Penelitian tersebut tentu berbeda dengan yang diteliti oleh Maulida Azizah dan Muhammad
Aswad dengan judul “Pengaruh Belanja Ownline pada E-Commerce Shopee terhada Perilaku
Konsumtif Generasi Millennial di Blitar”. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis regresi linear. Hasil yang dapat diperoleh mengatakan bahwa belanja on/ine pada e-
commerce Shopee secara parsial mempengaruhi positif serta signifikan kepada sikap konsumtif
generasi millennial di Blitar. Dapat diketahui bahwa peningkatan konsumsi disebabkan karena
adanya peningkatan populasi termasuk pada generasi millennial. Selain itu, perkembangan
teknologi dan kemudahan dalam mengakses informasi juga mempengaruhi perilaku konsumtif.
Sedangkan disisi lain kajian perilaku konsumtif juga diteliti oleh Rizqi Jauharotul Amalia dengan
judul penelitian “Analisis Perilaku Konsumtif dan Daya Beli Konsumen Terhadap Belanja On/ine
di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggambarkan secara sistematis dan akurat. Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa
selama masa pandemi covid-19, masyarakat konsumen mengalami perubahan perilaku khususnya
dalam aktivitas menggunakan internet terkait pembelian barang/jasa yang cenderung meningkat.
Faktor yang sangat berpengaruh adalah dari segi efektifitas waktu, dimana individu yang mengalami
masa karantina saat pandemi, tidak dapat melakukan aktivitas secara penuh, sehingga lebih banyak
menghabiskan waktu untuk membuka internet dan berbelanja on/ine.

Oleh karena itu, gagasan terhadap kebiasaan perilaku konsumtif ini perlu untuk digali
solusinya agar tidak merugikan semua orang terutama di kalangan anak muda atau pelajar.
Penelitian ini kemudian sebagai penelitian lanjutan atas penelitian-penelitian yang dipaparkan di
atas, dengan mengacu pada pengaruh situs belanja on/ine dan kebiasaaan perilaku konsumtif anak
muda di era modern. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena subyek yang
diangkat juga berbeda. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada topik pengaruh situs belanja on/ine

dan kebiasaan perilaku konsumtif; tetapi juga menambahkan tentang pengaruh media sosial dan
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pengendalian diri dalam mengatur keuangan yang mempengaruhi perubahan gaya hidup pada anak

muda.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna dan
interpretasi terhadap fenomena perilaku belanja online serta kecenderungan perilaku konsumtif
remaja. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai
karakteristik fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara
aktivitas belanja online dengan perilaku konsumtif. Melalui metode tersebut, peneliti berupaya
menjelaskan realitas sosial yang terjadi di masyarakat berdasarkan data yang dikumpulkan secara
sistematis, sehingga dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai fenomena yang diteliti
serta mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik library research atau penelitian kepustakaan sebagai
sumber utama pengumpulan data. Data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti
jurnal, buku, serta sumber referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui proses penelusuran, pengumpulan, dan pengkajian literatur yang berkaitan
dengan perilaku konsumtif dan belanja online. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Proses analisis dilakukan dengan cara mengkaji, membandingkan, dan
memparafrasekan berbagai sumber referensi sehingga menghasilkan konsep yang sistematis, utuh,
dan relevan dengan fokus penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh

pemahaman teoritis yang kuat dalam menjelaskan fenomena yang diteliti (Athala, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Preferensi Platform E-Commerce pada Remaja

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara aktivitas belanja online
dengan perilaku konsumtif pada remaja dan pelajar. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana
perkembangan teknologi digital mempengaruhi pola konsumsi generasi muda, khususnya dalam
penggunaan platform e-commerce. Data penelitian diperoleh melalui pengumpulan informasi
mengenai frekuensi penggunaan platform belanja online, persepsi responden terhadap kemudahan
berbelanja secara daring, serta kecenderungan perilaku konsumtif yang muncul dalam aktivitas
tersebut. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
perubahan pola konsumsi remaja dalam era digital yang semakin berkembang pesat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital mendorong
peningkatan aktivitas belanja online secara signifikan di kalangan remaja. Kemudahan akses melalui
perangkat digital membuat remaja lebih mudah melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja.
Remaja memanfaatkan berbagai platform e-commerce untuk memenuhi kebutuhan maupun
keinginan mereka. Selain faktor kemudahan akses, berbagai program promosi seperti diskon,
potongan harga, dan gratis ongkos kirim juga menjadi faktor utama yang meningkatkan minat
belanja online. Fenomena ini menunjukkan bahwa belanja online tidak hanya menjadi sarana
pemenuhan kebutuhan, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup remaja modern. Untuk
mengetahui tingkat penggunaan platform e-commerce oleh responden, data frekuensi penggunaan
platform disajikan dalam Tabel 1 sebagai dasar analisis penelitian.

Tabel 1. Platform E-Commerce yang Paling Sering Digunakan Responden

No Platform E-Commerce Persentase (%)
1 Shopee 42
2 Tokopedia 25
3 Lazada 15
4 Bukalapak 10
5 Blibli 8

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 1, platform Shopee menjadi aplikasi belanja online yang paling banyak
digunakan responden dengan persentase 42%. Hal ini menunjukkan bahwa promosi intensif dan

kemudahan penggunaan aplikasi menjadi daya tarik utama bagi pengguna. Tokopedia menempati
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posisi kedua dengan persentase 25%, diikuti oleh Lazada sebesar 15%. Sementara itu, Bukalapak
dan Blibli memiliki tingkat penggunaan yang lebih rendah dibandingkan platform lainnya. Data
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden lebih memilih platform yang menawarkan
banyak promosi serta fitur transaksi yang mudah digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberadaan fitur promosi dan kemudahan akses menjadi faktor penting dalam menentukan
preferensi konsumen dalam memilih platform belanja online.

Faktor Pendorong Aktivitas Belanja Online Remaja

Selain penggunaan platform e-commerce, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai
faktor yang mendorong responden melakukan aktivitas belanja online. Faktor-faktor tersebut
meliputi kemudahan akses teknologi, harga produk yang relatif lebih murah, efisiensi waktu dalam
proses transaksi, serta pengaruh promosi yang ditawarkan oleh platform belanja online. Keempat
faktor tersebut memiliki peran penting dalam membentuk pola konsumsi masyarakat modern,
khususnya di kalangan remaja dan pelajar yang sangat adaptif terhadap perkembangan teknologi
digital. Kemudahan akses memungkinkan konsumen melakukan transaksi kapan saja dan di mana
saja, schingga meningkatkan frekuensi aktivitas belanja online. Selain itu, harga produk yang lebih
kompetitif dibandingkan toko konvensional menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen dalam
memilih belanja secara daring.

Efisiensi waktu juga menjadi pertimbangan utama bagi responden karena belanja online
dinilai lebih praktis dan tidak memerlukan waktu perjalanan ke pusat perbelanjaan. Sementara itu,
promosi seperti diskon, cashback, dan gratis ongkos kirim turut mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Program promosi yang intensif mampu meningkatkan minat belanja
sekaligus memperkuat loyalitas konsumen terhadap platform tertentu. Untuk mengetahui tingkat
pengaruh masing-masing faktor terhadap aktivitas belanja online, data mengenai faktor pendorong
belanja online disajikan dalam Tabel 2 sebagai dasar analisis penelitian.

Tabel 2. Faktor Pendorong Belanja Online

No Faktor Persentase (%)
1 Kemudahan Akses 35
2 Harga Lebih Murah 27
3 Promosi dan Diskon 23
4 Efisiensi Waktu 15

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan Tabel 2, kemudahan akses menjadi faktor paling dominan yang
mempengaruhi responden dalam melakukan belanja online dengan persentase 35%. Hal ini
menunjukkan bahwa fleksibilitas waktu dan kemudahan penggunaan aplikasi menjadi alasan utama
masyarakat beralih ke belanja online. Faktor harga lebih murah menempati posisi kedua dengan
persentase 27%, diikuti promosi dan diskon sebesar 23%. Efisiensi waktu juga menjadi
pertimbangan responden meskipun memiliki persentase yang lebih rendah. Data tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi antara kemudahan akses dan strategi promosi menjadi faktor
utama dalam meningkatkan aktivitas belanja online di kalangan remaja.

Perilaku Konsumtif Remaja dalam Aktivitas Belanja Online

Penelitian ini juga mengidentifikasi tingkat perilaku konsumtif responden dalam aktivitas
belanja online sebagai bagian penting dalam memahami perubahan pola konsumsi remaja di era
digital. Perilaku konsumtif diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu pembelian impulsif,
pembelian berlebihan, dan pembelian tidak rasional. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk
melihat sejauh mana responden melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang
sebenarnya. Pembelian impulsif mencerminkan kecenderungan responden melakukan transaksi
secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya. Pembelian berlebihan menunjukkan adanya
perilaku membeli barang dalam jumlah yang melebihi kebutuhan, sedangkan pembelian tidak
rasional berkaitan dengan keputusan membeli yang lebih didasarkan pada keinginan, tren, atau
pengaruh lingkungan sosial.

Ketiga indikator tersebut menggambarkan perubahan pola konsumsi remaja yang
cenderung dipengaruhi oleh kemudahan akses teknologi dan strategi pemasaran digital yang
semakin berkembang. Aktivitas belanja online memungkinkan responden memperoleh berbagai
produk dengan cepat dan praktis, sehingga berpotensi meningkatkan kecenderungan perilaku
konsumtif. Selain itu, promosi digital, tampilan produk yang menarik, serta kemudahan sistem
transaksi turut mempengaruhi keputusan pembelian responden. Untuk mengetahui tingkat
perilaku konsumtif responden secara lebih rinci, data mengenai indikator perilaku konsumtif

disajikan pada Tabel 3 sebagai dasar analisis penelitian.
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Tabel 3. Tingkat Perilaku Konsumtif Responden

No Indikator Perilaku Konsumtif Persentase (%)
1 Pembelian Impulsif 38
2 Pembelian Betlebihan 34
3 Pembelian Tidak Rasional 28

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 3, pembelian impulsif menjadi indikator perilaku konsumtif yang paling
dominan dengan persentase 38%. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung melakukan
pembelian secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya. Pembelian berlebihan menempati posisi
kedua dengan persentase 34%, yang menunjukkan bahwa sebagian responden membeli barang
melebihi kebutuhan. Sementara itu, pembelian tidak rasional memiliki persentase 28%, yang
menunjukkan adanya pengaruh faktor gengsi sosial dan tren dalam menentukan keputusan
pembelian. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belanja online berpotensi meningkatkan
perilaku konsumtif pada remaja jika tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik.

Pembahasan
Preferensi Platform E-Commerce pada Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform Shopee menjadi e-commerce yang paling
banyak digunakan responden dengan persentase 42%, diikuti Tokopedia 25%, ILazada 15%,
Bukalapak 10%, dan Blibli 8%. Dominasi Shopee menunjukkan bahwa strategi promosi serta
kemudahan penggunaan aplikasi memiliki pengaruh besar terhadap keputusan konsumen dalam
memilih platform belanja online. Data ini mengindikasikan bahwa remaja cenderung memilih
platform yang menyediakan berbagai promo menarik dan kemudahan transaksi. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa preferensi konsumen remaja tidak hanya didasarkan pada kebutuhan
produk, tetapi juga pada pengalaman berbelanja yang ditawarkan oleh platform digital. Hal ini
memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku konsumen
menjadi lebih selektif dalam memilih media transaksi yang dianggap memberikan keuntungan
maksimal (Fikri and Junaidi, 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Kurnia (2023) yang menyatakan bahwa
aplikasi belanja online yang populer umumnya menawarkan fitur promosi menarik dan kemudahan
akses bagi pengguna. Platform seperti Shopee dan Tokopedia mampu menarik konsumen melalui

strategi pemasaran digital yang intensif dan inovatif. Selain itu, kemudahan navigasi aplikasi serta
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variasi metode pembayaran juga menjadi daya tarik utama bagi konsumen muda. Strategi
pemasaran digital tersebut mampu menciptakan loyalitas pengguna dan meningkatkan frekuensi
transaksi belanja online. Kondisi ini menunjukkan bahwa persaingan antar platform e-commerce
tidak hanya terletak pada harga produk, tetapi juga pada kualitas layanan yang diberikan kepada
konsumen (Alim et al., 2025).

Berdasarkan teori perilaku konsumen, keputusan pembelian dipengaruhi oleh persepsi
konsumen terhadap kemudahan penggunaan teknologi. Mujiyana dan Elissa (2013) menjelaskan
bahwa kemudahan akses internet dan kepercayaan terhadap sistem transaksi online menjadi faktor
utama dalam menentukan keputusan pembelian melalui toko online. Temuan penelitian ini
mengafirmasi teori tersebut karena responden lebih memilih platform yang memberikan
kemudahan dalam proses transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor teknologi memiliki
pengaruh besar terhadap perubahan pola konsumsi masyarakat modern. Kepercayaan konsumen
terthadap keamanan transaksi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan penggunaan
platform e-commerce (Caswito et al., 2024).

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Azizah dan Aswad (2022) yang menyatakan
bahwa penggunaan e-commerce Shopee memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
generasi milenial. Promosi yang intensif dan kemudahan transaksi mampu meningkatkan frekuensi
pembelian konsumen. Hasil penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa strategi
pemasaran digital dapat meningkatkan minat belanja online di kalangan generasi muda. Namun,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dominasi satu platform dapat menciptakan persaingan yang
tidak seimbang antar penyedia layanan e-commerce.

Secara keseluruhan, dominasi penggunaan platform tertentu menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital telah mengubah preferensi konsumen remaja dalam melakukan
transaksi. Remaja cenderung memilih platform yang menawarkan kemudahan akses, promosi
menarik, dan keamanan transaksi. Temuan ini mengafirmasi penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa perkembangan e-commerce memberikan dampak besar terhadap perubahan
pola konsumsi masyarakat modern. Namun, ketergantungan terhadap satu platform tertentu juga

dapat meningkatkan risiko perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik.
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Faktor Pendorong Aktivitas Belanja Online Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses menjadi faktor utama yang
mendorong aktivitas belanja online dengan persentase 35%, diikuti harga lebih murah 27%,
promosi dan diskon 23%, serta efisiensi waktu 15%. Data ini menunjukkan bahwa remaja
cenderung memilih belanja online karena memberikan kemudahan dalam proses transaksi.
Fleksibilitas waktu dan kemudahan penggunaan aplikasi menjadi alasan utama responden beralih
dari belanja konvensional ke belanja online. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital telah menciptakan pola konsumsi baru yang lebih praktis dan efisien (Amory and
Mudo, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan Amalia (2022) yang menyatakan bahwa belanja online
memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memperoleh produk tanpa harus mengunjungi
toko fisik. Kemudahan akses membuat konsumen dapat melakukan transaksi kapan saja dan di
mana saja. Selain itu, belanja online juga memberikan kesempatan bagi konsumen untuk
membandingkan harga produk secara lebih mudah. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi
waktu dan tenaga menjadi pertimbangan penting dalam perilaku konsumsi masyarakat modern.
Harga produk yang lebih murah juga menjadi faktor penting dalam mendorong aktivitas belanja
online. Agustini (2017) menjelaskan bahwa keputusan pembelian secara online sering dipengaruhi
oleh persepsi konsumen terhadap harga yang lebih kompetitif dibandingkan toko konvensional.
Temuan penelitian ini menguatkan teori tersebut karena responden cenderung memilih belanja
online untuk memperoleh harga yang lebih terjangkau. Selain itu, adanya potongan harga dan
program diskon juga meningkatkan daya tarik belanja online bagi remaja (Saputra and Wala, 2024).

Promosi dan diskon menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Septiansari dan Handayani (2021) menyatakan bahwa promosi digital memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan aktivitas belanja online, terutama selama masa pandemi.
Hasil penelitian ini mengafirmasi temuan tersebut karena promosi terbukti mampu meningkatkan
minat belanja remaja. Namun, promosi yang berlebihan juga berpotensi mendorong perilaku
konsumtif jika tidak disertai dengan kesadaran dalam mengelola pengeluaran (Indraswari, 2024).

Secara keseluruhan, faktor kemudahan akses, harga murah, promosi, dan efisiensi waktu
menunjukkan bahwa belanja online memberikan berbagai keuntungan praktis bagi konsumen.

Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital tidak hanya mempermudah
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aktivitas konsumsi, tetapi juga mempengaruhi pola perilaku konsumen. Oleh karena itu, diperlukan
kesadaran konsumen dalam mengontrol pengeluaran agar aktivitas belanja online tidak
menimbulkan perilaku konsumtif yang betlebihan.

Perilaku Konsumtif Remaja dalam Aktivitas Belanja Online

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelian impulsif menjadi indikator perilaku
konsumtif yang paling dominan dengan persentase 38%, diikuti pembelian berlebihan 34% dan
pembelian tidak rasional 28%. Data ini menunjukkan bahwa remaja cenderung melakukan
pembelian secara spontan tanpa perencanaan yang matang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aktivitas belanja online memiliki pengaruh besar terhadap perubahan pola konsumsi remaja.
Kemudahan akses produk dan promosi digital menjadi faktor utama yang mendorong perilaku
konsumtif (Sai’dah et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan Rahmat, Asyari, dan Puteri (2020) yang menyatakan
bahwa perilaku konsumtif sering dipengaruhi oleh dorongan emosional dan keinginan
memperoleh kepuasan psikologis. Pembelian impulsif terjadi ketika konsumen melakukan
pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya. Belanja online mempermudah
terjadinya pembelian impulsif karena konsumen dapat melakukan transaksi secara cepat dan
praktis. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mempengaruhi pola pengambilan
keputusan pembelian individu (Saputri, 2025).

Pembelian berlebihan juga menunjukkan adanya pengaruh gaya hidup modern terhadap
perilaku konsumsi remaja. Hafsyah (2020) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis dapat
mendorong individu melakukan transaksi online secara berlebihan. Temuan penelitian ini
mengafirmasi teori tersebut karena responden menunjukkan kecenderungan membeli barang
melebihi kebutuhan. Belanja online sering dijadikan sarana hiburan dan pemenuhan kepuasan
emosional bagi remaja.

Pembelian tidak rasional yang dipengaruhi tren sosial menunjukkan bahwa lingkungan
pergaulan memiliki pengaruh besar terhadap perilaku konsumtif remaja. Lutfiah, Basri, dan
Kuswanti (2022) menjelaskan bahwa kelompok pertemanan menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian
sebelumnya bahwa tekanan sosial dan tren digital dapat mempengaruhi keputusan pembelian

remaja.
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Secara keseluruhan, aktivitas belanja online memiliki hubungan yang kuat dengan
meningkatnya perilaku konsumtif remaja. Perkembangan teknologi digital memberikan
kemudahan dalam aktivitas konsumsi, tetapi juga berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif jika
tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik. Oleh karena itu, diperlukan edukasi literasi keuangan
dan kesadaran konsumsi bijak agar remaja mampu memanfaatkan teknologi digital secara lebih

bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belanja online memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan pola konsumsi remaja. Preferensi penggunaan platform e-
commerce didominasi oleh Shopee, yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi,
promosi menarik, serta kepercayaan terhadap sistem transaksi menjadi faktor utama dalam
menentukan pilihan konsumen. Selain itu, keberadaan berbagai fitur layanan digital dan metode
pembayaran yang fleksibel memperkuat loyalitas pengguna terhadap platform tertentu. Temuan
ini menegaskan bahwa perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku konsumsi remaja
menjadi lebih praktis, efisien, dan berbasis pengalaman berbelanja. Namun, dominasi satu platform
juga menunjukkan adanya persaingan layanan digital yang semakin ketat sekaligus berpotensi
meningkatkan ketergantungan konsumen terhadap platform tertentu.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemudahan akses, harga produk yang lebih murah,
promosi, dan efisiensi waktu menjadi faktor utama yang mendorong aktivitas belanja online
remaja. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap munculnya perilaku konsumtif, terutama dalam
bentuk pembelian impulsif, pembelian berlebihan, dan pembelian tidak rasional. Perilaku tersebut
dipengaruhi oleh faktor psikologis, gaya hidup modern, serta tekanan sosial dari lingkungan
pertemanan dan media digital. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun belanja online
memberikan berbagai kemudahan, aktivitas tersebut juga berpotensi meningkatkan perilaku
konsumtif jika tidak disertai pengendalian diri. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi
keuangan serta kesadaran konsumsi bijak agar remaja mampu memanfaatkan teknologi digital

secara lebih bertanggung jawab dan tidak terjebak dalam pola konsumsi berlebihan.
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